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Abstract

This research aims to determine the nouns, verbs, and sentence genres contained
in Japanese sentences that contained fukugoukakujoshi of ~wo moto ni shite and
~ni motodzuite. This was conducted due to the similar meaning between
fukugoukakujoshi ~wo moto ni shite and ~ni motodzuite when translated into
Indonesian, which is "based on". Nevertheless, each word essentially has its own
differences. This research uses a qualitative descriptive method with data collection
techniques in the form of note-taking techniques, and direct-elements divide
analysis technique based on experts’ theories. The used theories are noun type
theory, verb type theory, phrase theory, and sentence genre seen from the theory of
grammatical categories in the predicate. Based on the analysis results, the nouns,
verbs, and sentence genres in Japanese sentences containing fukugoukakujoshi ~wo
moto ni shite and ~ni motodzuite have similarities and differences.

Keywords: Analysis, Fukugoukakujoshi, ~wo Moto Ni Shite, ~ni Motodzuite,
Nouns, Verbs, Sentence Genres

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nomina, verba, dan genre kalimat yang
terdapat pada kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~wo moto ni shite dan
~ni motodzuite. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya kesamaan makna antara
fukugoukakujoshi ~wo moto ni shite dan ~ni motodzuite, yaitu “berdasarkan” jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Meskipun memiliki makna yang sama,
pada hakikatnya setiap kata tentu memiliki suatu perbedaan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
teknik catat, dan teknik analisisnya berupa teknik bagi unsur langsung yang
berlandaskan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli. Teori yang digunakan
antara lain adalah teori jenis nomina, teori jenis verba, teori frasa, dan genre kalimat
dilihat dari teori kategori gramatikal dalam predikat. Berdasarkan hasil analisis,
terdapat persamaan dan perbedaan dilihat dari nomina, verba, dan juga genre
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kalimat pada kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~wo moto ni shite dan
~ni motodzuite.

Kata kunci: Fukugoukakujoshi, ~Wo Moto Ni Shite, ~Ni Motodzuite, Nomina,
Verba, Genre Kalimat

1. Pendahuluan

Bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki karakteristik yang berbeda, dimulai
dari huruf, kosakata, sistem pengucapan maupun gramatika dan ragam bahasanya. Salah
satu keunikan dalam sistem gramatikal bahasa Jepang yang seringkali menjadi kesulitan
bagi para pembelajar bahasa Jepang adalah penggunaan partikel, karena setiap partikel
dalam bahasa Jepang terkadang memiliki fungsi yang sama. Partikel (B} 3l /joshi)
merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang sering digunakan. Joshi
adalah kelas kata yang tidak bisa berdiri sendiri, melekat pada suatu kata untuk
menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta menambahkan makna
kata yang diletakkan dalam sebuah kalimat (Sudjianto dan Dahidi, 2007:181). Dalam
gramatika bahasa Indonesia, ada istilah “partikel”, namun tidak sama dengan “partikel”
dalam gramatika bahasa Jepang. Dalam gramatika bahasa Indonesia, partikel merupakan
salah satu jenis kata tugas. Berdasarkan peranannya dalam frase atau kalimat, kata tugas
dibagi menjadi lima kelompok, yaitu (1) preposisi, (2) konjungsi, (3) interjeksi, (4)
artikel, dan (5) partikel (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988:230). Di dalam
gramatika bahasa Indonesia terdapat empat partikel yakni partikel -kah, -lah, -tah, dan -
pun. Berbeda dengan bahasa Indonesia, bahasa Jepang mempunyai jumlah partikel yang
jauh lebih banyak. Di antara partikel-partikel bahasa Jepang, terdapat partikel yang sama
dengan bahasa Indonesia, seperti preposisi, konjungsi, dan partikel bahasa Indonesia.
Sebagai contoh, partikel ni/de/wo dalam bahasa Jepang sepadan dengan preposisi di
dalam bahasa Indonesia, partikel ‘to’ bahasa Jepang sepadan dengan konjungsi ‘dan’
dalam bahasa Indonesia. Hal-hal seperti inilah yang menyebabkan partikel bahasa Jepang
sulit disepadankan dengan bahasa Indonesia (Sudjianto, 1999:3).

Partikel atau joshi memiliki empat jenis, yaitu fukujoshi (gl|857), kakujoshi (#5855
7il), setsuzokujoshi (e Bh7) dan shuujoshi (#B/7) (lori dkk., 2000:345). Adapun joshi
yang menghubungkan nomina dan predikat yang menggantikan kakujoshi, yaitu partikel

majemuk atau fukugoukakujoshi (#5&#& B)7d). Fukugoukakujoshi terbentuk dari joshi
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yang bergabung dengan doushi (verba) yang berkonjugasi dengan pola kakujoshi +
doushi no katsuyoukei (#Bh7A+ 8 FDiEHE)  (lori dkk., 2001:14). Kakujoshi yang
dimaksud biasanya seperti %] . [iZ] yang kemudian bergabung dengan kata kerja
bentuk -te T#hF 7 2] . Alasan-alasan yang mendasari penggunaan fukugoukakujoshi
adalah (1) dengan fukugoukakujoshi dapat memperjelas keanekaragaman makna dan
kasus yang dimiliki suatu kalimat, (2) fukugoukakujoshi dapat menunjukkan makna yang
tidak dapat ditunjukkan oleh kakujoshi (lori dkk., 2001:14). Contoh partikel yang
termasuk ke dalam fukugoukakujoshi adalah ~wo megutte, ~wo tsuujite, ~wo tooshite, ~ni
oite, ~ni watatte, ~ni yotte, ~ni tomonatte, dan lain sebagainya.

Dalam mempelajari gramatikal atau tata bahasa Jepang tingkat menengah,
seringkali menemukan kata-kata, ungkapan atau pola kalimat dengan makna yang sama
atau bersinonim, termasuk fukugoukakujoshi. Sinonim dalam bahasa Jepang disebut juga
dengan ruigigo/##55. Ruigigo adalah beberapa kata yang berbeda namun memiliki
makna yang sangat mirip (Iwabuchi, 1989:288-289). Dalam bahasa sehari-hari sekalipun,
jika ada dua kata yang maknanya mirip atau sama, kedua kata tersebut tidak dapat saling
ditukar begitu saja karena umumnya masih terdapat suatu perbedaan dalam kata tersebut
(Ikegami, 1992:45). Oleh karena itu, meskipun suatu kata memiliki sinonim, pada
hakikatnya masing-masing memiliki suatu perbedaan.

Contoh fukugoukakujoshi yang memiliki kesamaan makna adalah ~% 5tiZ L C

(wo moto ni shite) dan ~(Z -5 >T (ni motodzuite).

Perhatikanlah contoh kalimat berikut:
(1) 2o RT7~DWEEL, HD5—ADEADEKREZ TIZLTESN TV D,
(Oyanagi, 2007:129)
‘Kisah drama ini dibuat berdasarkan pengalaman pribadi seorang lelaki tua.’

(2) Z D/IFHITERIZESHTEINTZ LD,

(Oyanagi, 2007:130)
‘Novel ini ditulis berdasarkan fakta.’

Pada kalimat (1), nomina yang berada di depan fukugoukakujoshi ~wo moto ni shite
adalah (&% — ANDEANDOIKER | yang merupakan sebuah frasa nomina yang terdiri
dari perpaduan verba 4 % dan tiga buah nomina yaitu I— A , T A, [KER]
yang digabung dengan menggunakan partikel @ | . Nomina yang menjadi inti dari frasa

tersebut adalah [{&%%] . Nomina [{&B#%] termasuk ke dalam chuushoutekina mono atau
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nomina abstrak dikarenakan nomina tersebut tidak merujuk pada sebuah objek melainkan
pada suatu kejadian atau suatu abstraksi (Sudjianto, 2010:38-55). Sementara itu, pada
kalimat (2) nomina yang berada di depan fukugoukakujoshi ~ni motodzuite adalah 552
| yang juga merupakan chuushoutekina mono. Kemudian, kedua fukugoukakujoshi yang
digunakan yaitu ~wo moto ni shite dan ~ni motodzuite sama-sama memiliki arti
‘berdasarkan’ jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Dalam salah satu buku referensi, disebutkan bahwa ~wo moto ni shite digunakan
apabila suatu hal dibuat dari suatu bahan, sedangkan ~ni motodzuite digunakan apabila
melakukan sesuatu atas sebuah dasar atau landasan (Oyanagi, 2007:129). Pada kalimat
(1) dapat dilihat bahwa sebuah kisah drama dibuat berdasarkan “pengalaman pribadi” di
mana “pengalaman pribadi” termasuk ke dalam “bahan”. Jika merujuk pada Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) versi daring, pengalaman termasuk ke dalam kelas kata nomina
yang berarti sesuatu yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung, dan sebagainya),
sedangkan pribadi diartikan sebagai manusia sebagai perseorangan (diri manusia atau diri
sendiri). Dengan demikian, pengalaman pribadi dapat diartikan sebagai sesuatu yang
pernah dialami oleh diri sendiri. “Pengalaman pribadi” juga termasuk ke dalam suatu
“bahan”, hal ini dibuktikan dengan salah satu pengertian bahan menurut KBBI Daring
yaitu (segala) sesuatu yang dapat dipakai atau diperlukan untuk tujuan tertentu, yang
dalam kalimat (1) tujuan tertentunya adalah membuat kisah drama.

Sementara itu, dalam kalimat (2) dijelaskan bahwa sebuah novel ditulis berdasarkan
“fakta”, di mana “fakta” termasuk ke dalam “landasan/dasar”. Fakta merupakan hal
(keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan, sesuatu yang benar-benar ada atau
terjadi (KBBI Daring). Namun, “fakta” juga dapat dianggap sebagai “bahan” karena
konteks kalimat (2) menyatakan bahwa “sesuatu” yaitu “fakta” dipakai atau diperlukan
untuk tujuan tertentu, yaitu menulis novel. Selain itu, “pengalaman pribadi” sendiri juga
bisa dikatakan sebagai “fakta”, karena pengalaman merupakan suatu hal yang dialami
atau benar-benar terjadi di masa sebelumnya. Kegiatan “menulis novel” juga merujuk
kepada aktivitas yang “membuat” atau “memproduksi” dikarenakan ada suatu objek
nyata yang benar-benar dihasilkan. Hal ini menimbulkan masalah mengenai sebenarnya
nomina yang bagaimana sajakah yang digunakan dalam kalimat yang mengandung
fukugoukakujoshi baik ~wo moto ni shite maupun ~ni motodzuite jika konteks pada

kalimatnya sama-sama memiliki makna “membuat berdasarkan bahan”. Selain nomina,
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verba dan genre kalimat juga perlu untuk dikaji lebih dalam untuk mencari bagaimana

persamaan dan perbedaan kedua fukugoukakujoshi tersebut.

2. Metode dan Teori
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif kuali-
tatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dengan teknik
lanjutannya yaitu teknik catat. Data yang telah dikumpulkan diambil dari tiga situs web
korpus bahasa Jepang, yaitu KOTONOHA [HiftH AGEE & SHEHH 2 — 32 (Shon-
agon), BiftH AGEE & SHEYM 2 —,<2 BCCWJ (Chunagon) dan NINJAL-LWP for
TWC (Tsukuba Web Corpus) serta salah satu koran elektronik di Jepang, yaitu
g H#rf 2 # v (Asahi Shinbun Dejitaru). Sementara itu, metode analisis yang
digunakan adalah metode agih dengan teknik lanjutannya yaitu teknik bagi unsur lang-
sung (BUL).

2.2 Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori jenis nomina oleh Sudjianto
(2010:38-55), jenis verba oleh Shimizu (2000:45), Terada (1984:80-81), Kindaichi dalam
Torana (2009:17), Kudo (1995:73-77), dan Masao (1989:50). Kemudian, teori frasa oleh
Sutedi (2009:94) serta genre kalimat dilihat dari teori kategori gramatikal dalam predikat
oleh Sutedi (2004:77-103).

3. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang mendasari penelitian ini. Pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Arfiana (2019) yang berjudul “Analisis Fukugoukakujoshi
To Doujini dan To Tomoni dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian tersebut membahas
tentang struktur dan makna dari kalimat yang di dalamnya terdapat fukugoukakujshi ~to
doujini dan ~to tomoni yang menyatakan dua hal yang berlangsung atau terjadi secara
bersamaan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif serta
menggunakan metode agih dan teknik bagi unsur langsung (BUL) untuk menganalis
datanya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arfiana tersebut adalah fukugoukakujshi to

doujini dan to tomoni memiliki satu makna yang sama yaitu ‘pada saat bersamaan’,
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namun ~to doujini memiliki makna lain yaitu ‘segera setelah’ dan ‘dan juga’, sedangkan
~to tomoni memiliki makna lain yaitu ‘seiring dengan’ dan ‘bersamaan dengan’.

Kedua, penelitian yang dilakukan olen Mujiati (2014) yang berjudul
“Fukugoukakujoshi ~Ni Atatte dan ~Ni Saishite dalam Kalimat Bahasa Jepang”.
Penelitian tersebut mirip dengan penelitian Arfiana, yaitu mengkaji tentang struktur dan
makna dari fukugoukakujoshi ni atatte dan ni saishite. Hasil dari penelitian tersebut
adalah ~ni atatte dan ~ni saishite dapat bersubtitusi apabila situasi pada klausa utama
sesuai dengan masing-masing makna fukugoukakujoshi tersebut.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tunjungsari (2017) yang berjudul
“Fukugoukakujoshi ~Ni Tsuite dan ~Ni Kanshite dalam Kalimat Bahasa Jepang”.
Penelitian tersebut membahas tentang persamaan dan perbedaan ~ni tsuite dan ~ni
kanshite dilihat dari struktur dan maknanya. Hasil yang ditemukan adalah secara struktur,
fukugoukakujoshi ~ni tsuite dan ~ni kanshite memiliki kesamaan yaitu nomina + ni tsuite
atau ni kanshite. Secara semantis, fukugoukakujoshi ~ni tsuite dan ~ni kanshite memiliki
arti ‘tentang’ atau ‘mengenai’ jika diartikan. Namun, jika verba melekat setelah ~ni tsuite
dan ~ni kanshite, ia memiliki makna seperti menyatakan pemikiran, tanggapan, dan

penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis dilakukan terhadap 40 data berupa kalimat, yaitu 20 kalimat yang
mengandung fukugoukakujoshi ~wo moto ni shite dan 20 kalimat yang mengandung
fukugoukakujoshi ~ni motodzuite. Berikut adalah data yang dianalisis yang disajikan

dalam bentuk tabel:

Tabel 1. Data kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~% JEiZ L T

Data Kalimat Sumber

ZZTCH-TIREDOT—4 &
Vo e Lomsneniibng
B R—V 12,
ERifhECcH DN - AT
2 L bLBERoEEATIL
THIT LT,
3 IREKOEEREZTTIC L TED hitps://shonagon.nin-

NTWADT, BIEAWDOE  jalac.jp/search result

https://shonagon.nin-
jal.ac.jp/search result

https://shonagon.nin-
jal.ac.jp/search result
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TIVITHETS A O EHERI L7220
SHTONHEBA,

Lo —nzmlc LT, &

4 iy o o3 https://chunagon.nin-
T’ng) %}j ?/\L/ i/;)% jal.ac.jp/bcewi-nt/search
5 ZOZWrEZICIC L TREET  https://chunagon.nin-
XFET D jal.ac.jp/bcewj-nt/search
Xy PR EN TV DGR
6 L. [=tluZFE#®)] o7 —4%  https:i//chunagon.nin-
ZILIZLTWD Z ENREWE jalac.jp/beewj-nt/search
2 T
ARffmEznicLcfibohT .
B N L Ay v oo
eI 47, "
8 = ORBEmICL TWRIE https://tsukubawebcor
1;;;%%?2%%? ;@( pus.jp/headword/N.00649/
=2y R H N o
TRNINB-IWTZEETE T 2T
9 WCLTHTEIESN/ZE WO IEE  https://tsukubawebcor-
o< HW L TLEWVWE L pus.jp/headword/N.00649/
!
10 T, UEOWEELE https://tsukubawebcor
< KD Ly : -
%‘ BERRBE OB & fiatD & pus.jp/headword/N.00649/
I CHET HNEL L
11 & ZOXR—=TICHB#E ST https://tsukubawebcor-
WA Z EETLIZLTIT> TV pus.jp/headword/N.00649/
2
12 SEEETICLCRELLE https://tsukubawebcor
i; ;Z é ?\;Ej =1 pus.jp/headword/N.00649/
= = o
13 SEEERIZLCRA LR https://tsukubawebcor
N £ ’ }
;i?ﬂi@( L/i fﬁf%ﬁa pus.jp/headword/N.00649/
FEFEZILIZL T, Eaf
14 VERZEZFE-oTH Zv OD“C . F¥  https://tsukubawebcor-
FHEEEBIFRFEEITE 2 B pus.jp/headword/N.00649/
¥ A,
— Mzl LT e s>
15 A?‘j S https://tsukubawebcor-
EATNBEDOTL LD I, pus.jp/headword/N.00649/
PLEZIEIZL T, %&RA - EBO
16 Gl o https://tsukubawebcor-

ENEND [HANOVEFREE
B 2RO THREL L9,

pus.jp/headword/N.00649/

59


http://doi.org/10.24843/JS.2023.v05.i01.p04
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search

SAKURA VOL. 5. No. 1, Februari 2023

DOI: http://doi.org/10.24843/JS.2023.v05.i01.p04

P-ISSN: 2623-1328
E-ISSN:2623-0151

TAR G EADERD | ositsukubaweb
Bl ZricLTESNZHA pS-HItSUkUbawebcor
- us.jp/headword/N.00649/
BT, PUsIp
AESIERMAB] (193 0~5  hitps://book.asahi.com/ar-
18 ORI H.L) ZLIZ LTW -
TANXAL /N OEETIE 2Dy~ cle/13616938%iref=pc_ss
7. date_article
BREBHIZE oL EZD _
" BT, ZHAETICLT Ettps://book.asah|.com/ar-
RSB AZE-T, BF b .
. cle/14579775%iref=pc_ss
LEZOWITB L AT ZICR ot article
Do
MVPORZ b A LT o DR ?ttps://www.asahi.com/ar-
TRT, BFoRTEERCL
20 icjl,;\jﬁ‘s i%i@% clessASNDR76WLNDRU
— YR IR LZUO0Y .html?iref=pc_ss
DLFOZILL T, date_article
Tabel 2. Data kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~{Z -3y T
Data Kalimat Sumber
21 ZOAESRICHESWT, flfH e https://shonagon.nin-
WEERE-> TR TL X, jal.ac.jp/search_result
22 FIUZESWTHUEFHKZE  https://shonagon.nin-
REELo TR0, jal.ac.jp/search result
L, BEICESWTILFE R
23 OB TEXLH1E S E  htips://shonagon.nin-
WO ABEEBEOEER X jalac.jp/search_result
WET,
FADO BN ESWT LoD
24 RO TWVETLWNEWVSSHIT  https://shonagon.nin-
BT jal.ac.jp/search_result
B ET,
Z L CZoFmIZESNT T
25 KA XL DIEAN 72 https://shonagon.nin-
CEIHIAL. MmBE o Rx/LX  jalac.jp/search result
—ima R L T,
26 eI, AW 2 LA https://shonagon.nin-
T B ERERRENY, fER By T
BZESWCHE SN E T, o
7 b5 S ARRE AR EIC SV httos://sh ;
T ELALERSNEIATIE - IDS' .S/O”aqﬁ”'“'”;t
Wi % 38> T B b T, |.ac |prsearch rest
28 HEROE 5B ICBI< DTHZ https://shonagon.nin-

<. H D OMEHK ISV TT
T DI ooh 5,

jal.ac.jp/search result

60


http://doi.org/10.24843/JS.2023.v05.i01.p04
https://book.asahi.com/article/13616938?iref=pc_ss_date_article
https://book.asahi.com/article/13616938?iref=pc_ss_date_article
https://book.asahi.com/article/13616938?iref=pc_ss_date_article
https://book.asahi.com/article/13616938?iref=pc_ss_date_article
https://book.asahi.com/article/14579775?iref=pc_ss_date_article
https://book.asahi.com/article/14579775?iref=pc_ss_date_article
https://book.asahi.com/article/14579775?iref=pc_ss_date_article
https://book.asahi.com/article/14579775?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASNDR76WLNDRULZU00Y.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASNDR76WLNDRULZU00Y.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASNDR76WLNDRULZU00Y.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASNDR76WLNDRULZU00Y.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASNDR76WLNDRULZU00Y.html?iref=pc_ss_date_article
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result
https://shonagon.ninjal.ac.jp/search_result

SAKURA VOL. 5. No. 1, Februari 2023

DOI: http://doi.org/10.24843/JS.2023.v05.i01.p04

P-ISSN: 2623-1328
E-ISSN:2623-0151

29

(Based
Medicine) EWOHf
SNERL, BRENAHTT
HARLIZFESNWCT T o Eh
HEIIThoTET,

https://chunagon.nin-
jal.ac.jp/bccwij-nt/search

30

AR TS r By
3N SOTANGNIE = E. o)
DEXITEO—> L LTk
FAITbh TOET,

https://chunagon.nin-
jal.ac.jp/bcewi-nt/search

31

Z LCEBIHI T — 2 12D

W C—oODMET BT &
72, FEZ OB Y o TT,

https://chunagon.nin-
jal.ac.jp/bcewi-nt/search

32

TINH, ZOHEHRITE S

TRAETIE =R HIC I S
N5 T,

https://chunagon.nin-
jal.ac.jp/bcewi-nt/search

33

Z DI E MRS DI~
[ SOVANGNIE & BV N
TERR L, ARt 2 LE T,

https://chunagon.nin-
jal.ac.jp/bccwij-nt/search

34

B EERE L CHEARG I
HOWTHFELZTHOMFSFBIR
EKHLH DD, TOHEITD 720

https://chunagon.nin-
jal.ac.jp/bcewi-nt/search

35

BOMIE, BfREL 16560
SITEESWT FERE ik
i R o 72,

https://www.asahi.com/ar-
ti-
cles/DA3S15230122.html?
iref=pc_ss date article

36

FRTHZ DL 178 E
WAGH ] L) L— L TED
bR TWT, ZhESNT
HELEN SO BILD,

https://www.asahi.com/ar-
ti-
cles/DA3S15250179.html?
iref=pc_ss date article

37

FEREAVEL Z - Thx b FEL AT
NRET-TLHOTIERS Y
AT ORI E, TET VA
ICHESVTEZ TN RET
_a—

https://www.asahi.com/ar-
ti-
cles/ASQ355WKPQ2QUT
1L063.html?iref=pc_ss dat
e article

38

—J7, PR TIIAERERIT
BF. BlaRoaitdk i
Sl EBEHOODBIZ, bL
HFEE IZESWTE R oK
RGP TNDEZEbHD

https://www.asahi.com/ar-
ti-
cles/ASQ347DCXQ2XUT
ILO3V.html?iref=pc ss da
te_article

39

G RHIIC RSV TENE

DEGE EIEZ TN D,
HEim LN HED TV ET,

https://www.asahi.com/ed
ua/article/14569793?p=2

40

PHRCHEDS VTR X D08, A
F 4 TRBOAFIZE U IZHL
0GP,

https://www.asahi.com/ar-
ti-
cles/ASQ2B3WBYQ28PL
BJ004.html?iref=pc_ss da
te article

61


http://doi.org/10.24843/JS.2023.v05.i01.p04
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://chunagon.ninjal.ac.jp/bccwj-nt/search
https://www.asahi.com/articles/DA3S15230122.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/DA3S15230122.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/DA3S15230122.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/DA3S15230122.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/DA3S15250179.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/DA3S15250179.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/DA3S15250179.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/DA3S15250179.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ355WKPQ2QUTIL063.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ355WKPQ2QUTIL063.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ355WKPQ2QUTIL063.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ355WKPQ2QUTIL063.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ355WKPQ2QUTIL063.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ347DCXQ2XUTIL03V.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ347DCXQ2XUTIL03V.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ347DCXQ2XUTIL03V.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ347DCXQ2XUTIL03V.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ347DCXQ2XUTIL03V.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/edua/article/14569793?p=2
https://www.asahi.com/edua/article/14569793?p=2
https://www.asahi.com/articles/ASQ2B3WBYQ28PLBJ004.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ2B3WBYQ28PLBJ004.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ2B3WBYQ28PLBJ004.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ2B3WBYQ28PLBJ004.html?iref=pc_ss_date_article
https://www.asahi.com/articles/ASQ2B3WBYQ28PLBJ004.html?iref=pc_ss_date_article

SAKURA VOL. 5. No. 1, Februari 2023 P-ISSN: 2623-1328
DOI: http://doi.org/10.24843/JS.2023.v05.i101.p04 E-ISSN:2623-0151

4.1 Nomina
Berdasarkan hasil analisis terhadap 40 data di atas, berikut ini adalah nomina yang
berada di depan fukugoukakujoshi ~ % Jt(Z L C (wo moto ni shite) dan ~ {225\ T

(ni motodzuite) dalam bentuk tabel beserta penjelasannya:

Tabel 3. Nomina yang berada di depan fukugoukakujoshi
~% eIl LT dan ~MZESNWT
Jumlah Data
~%JTIC LT ~ZEINT

Jenis Nomina

Gutaitekina Mono

(Nomina Konkret) 9 data 4 data
Chuushoutekina Mono
(Nomina Abstrak) 6 data 12 data
Ichi ya hoogaku o
EAUt.Sl# shimesu mono
e1shi (nomina yang 1 dat )
(nomina menyatakan letak/po- ala
yang sisi/ kedudukan dan
gﬁgza' arah/jurusan)
suatu Settog_o ya setsubigo
no tsuita mono (nom-
benda . PN 3 data 2 data
atal ina yang d|5|3|p|_pre—
perkara) fiks dan/atau sufiks)
Fukugou Meishi/ Fu-
kugougo 2 data 4 data
(Nomina Majemuk)
Hoka no hinshi kara
tenjita mono
(nomina yang berasal 2 data i
dari kelas kata lain)
Koyuu Meishi
(nomina nama diri yang menya-
takan nama suatu benda, nama 1 data 1 data
orang, nama tempat, nama buku,
dsb)
Suuryou Honsuu-
no meishi  shi (Nu-
Suushi (nomina  meralia i 1 data
(nomina yang Pokok)
AUMera- menya- H(_)nsuu-
lia) 'Fakan _shl +
jumlah, jodoushi - -
bilangan,  (numera-
urutan, lia pokok
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atau + kata
kuantitas) bantu
bilangan)

Junjo no suushi
(Numeralia Tingkat)
Jishou
(orang - -
pertama)
Taishou
(orang - -
kedua)
Tashou
(orang - -
ketiga)
Futeishou
(kata - -
tanya)
Daimeishi Jibutsu ni
(nomina kansuru
yang mono
menun- (pronom- 2 data 2 data
jukkan ina
orang, penunjuk
benda, benda)
tempat, Basho ni
atau arah)  Shiji kansuru
Daimeishi mono
(Pronom-  (pronom- - -
ina ina
Penunjuk) penunjuk
tempat)
Hokou ni
kansuru
mono
(pronom- - -
ina
penunjuk
arah)

Ninshou
Daimeishi
(Pronom-
ina Per-
sona)

Keishiki Meishi
(nomina yang bersifat formalitas, 1 data -
menyatakan arti yang abstrak)

Nomina yang banyak digunakan di depan ~ 7% JtiZ L T (wo moto ni shite) dan ~
1235 T (ni motodzuite) adalah nomina yang menyatakan suatu benda/perkara (futsuu
meishi), seperti nomina konkret (gutaitekina mono), nomina abstrak (chuushoutekina

mono), nomina yang disisipi prefiks dan/atau sufiks (settogo ya setsubigo no tsuita mono),
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dan nomina majemuk (fukugougo/fukugou meishi). Bukan hanya futsuu meishi saja,
nomina nama (koyuu meishi), nomina yang menunjukkan benda (shiji daimeishi) juga
digunakan dengan jumlah yang sedikit. Baik ~ % 5c(Z L T (wo moto ni shite) maupun ~
(225 T (ni motodzuite), keduanya sama-sama tidak menggunakan pronomina per-
sona (ninshou daimeishi).

Nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas, urutan (suushi) tidak
digunakan dalam kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~ % 5ciZ L T (wo moto ni
shite). Namun, pada fukugoukakujoshi ~ {Z % -5 v» T (ni motodzuite) terdapat
penggunaan salah satu nomina numeralia (suushi), yaitu numeralia pokok (honsuushi).
Berbeda dengan fukugoukakujoshi ~%JtiZ L T (wo moto ni shite), pada kalimat yang
mengandung ~ (2355 T (ni motodzuite) tidak ditemukan nomina yang menyatakan
letak/posisi/kedudukan (ichi ya hoogaku o shimesu mono), nomina yang berasal dari ke-
las kata lain (hoka no hinshi kara tenjita mono), dan nomina yang bersifat formalitas
(keishiki meishi).

4.2 Verba

Berdasarkan hasil analisis terhadap 40 data di atas, berikut ini adalah verba yang
berada di belakang fukugoukakujoshi ~7zJtiZ LT (wo moto ni shite) dan
~ZFE-2U T (ni motodzuite) dalam bentuk tabel beserta penjelasannya:

Tabel 4. Verba yang berada di belakang fukugoukakujoshi
~%JEIZ LT dan ~ZESNWT

Jumlah Data
Jenis Verba ~%EITIE ~ITES
LT WT

Jidoushi
(verba yang tidak mempengaruhi pihak 2 6
lain)
Tadoushi 16 16
(verba yang mempengaruhi pihak lain)
Shodoushi
(verba yang memasukkan pertimbangan
pembicara/tidak dapat diubah ke dalam - -
bentuk pasif, kausatif, perintah, dan
ungkapan kemauan)
Fukugou Doushi
(verba yang terbentuk dari gabungan dua 6 7
buah kata atau lebih)
Haseigo toshite no doushi - 1
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(verba yang memakai prefiks dan/atau su-
fiks)

Hojo Doushi

(verba yang menjadi frasa tambahan)
Joutai Doushi

(verba yang menerangkan kon- - 3
disi/keadaan)

Keizoku Doushi
(verba yang menunjukkan suatu perbuatan 13 16
yang berlangsung secara berkelanjutan)

Shunkan Doushi

(verba yang menunjukkan perbuatan yang
selesai dalam sesaat dan mengakibatkan
perubahan dalam waktu singkat)
Daiyonshu no doushi

(verba yang menunjukkan keadaan ruang
dan berfungsi menunjukkan suatu kondisi)
Shutai Dousa-Kyakutai Henka Doushi
(verba yang menyatakan pergerakan oleh 2 -
subjek dan perubahan pada objek)

Shutai Henka Doushi

(verba yang menyatakan perubahan pada
subjek, khususnya perubahan pada manu-
sia)

Shutai Dousa Doushi

(verba yang menyatakan pergerakan oleh
subjek, khususnya pergerakan oleh manu-
sia)

Shikou Doushi

(verba yang menyatakan aktivitas ber- 1 3
pikir)

Chikaku Doushi

(verba yang menyatakan persepsi, sensasi, 2 1
atau kesadaran)

Kankaku Doushi
(verba yang menyatakan perasaan)

Sonzai Doushi

(verba yang menyatakan keberadaan atau - 2
eksistensi)

Kuukanteki Haichi Doushi

(verba yang menyatakan penempatan spa- - -
sial)

Kankei Doushi

(verba yang menyatakan hubungan/relasi)

Tokusei Doushi

(verba yang menyatakan karakteristik)

Konjugasi Verba

12 13
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Mizenkei
(perubahan bentuk verba yang menya-
takan aktivitas/tindakan yang belum dil- 5 6
akukan atau belum terjadi hingga
sekarang)
Renyoukei
(perubahan bentuk verba yang menya- 11 9
takan kemajuan atau kelanjutan suatu ak-
tivitas)
Shuushikei
(verba dasar yang dipakai untuk 2 7
mengakhiri ujaran)
Rentaikei
(perubahan bentuk verba yang diikuti - -
dengan taigen)
Kateikei
(perubahan bentuk verba yang menya- 1 -
takan pengandaian)
Meireikei

(perubahan bentuk verba yang menya- - -
takan perintah)

Pada kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~ % 5t{Z L T (wo moto ni shite)
dan ~{(Z#-3 T (ni motodzuite), verba yang dominan digunakan adalah verba transitif
(tadoushi), verba majemuk (fukugoudoushi), verba yang menjadi frasa tambahan (hojo
doushi), verba yang menyatakan perbuatan yang berlangsung secara berkelanjutan
(keizoku doushi), dan verba yang menyatakan pergerakan oleh subjek atau manusia
(shutai dousa doushi). Kedua fukugoukakujoshi tersebut sama-sama tidak menggunakan
verba yang memasukkan pertimbangan pembicara/tidak dapat diubah ke dalam bentuk
pasif, kausatif, perintah, dan ungkapan kemauan (shodoushi), verba yang menunjukkan
keadaan ruang dan berfungsi menunjukkan suatu kondisi (daiyounshu no doushi), verba
yang menyatakan perasaan (kankaku doushi), dan verba yang menyatakan penempatan
spasial (kuukanteki haichi doushi). Dari perubahan atau konjugasi bentuk verbanya, baik
fukugoukakujoshi ~ % 5tiZ L T (wo moto ni shite) maupun ~{Z -5 T (ni motodzuite)
menggunakan jenis perubahan yang hampir sama, yaitu perubahan bentuk yang menya-
takan aktivitas yang belum dilakukan/belum terjadi (mizenkei), perubahan bentuk verba
yang menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu aktivitas (renyoukei), dan verba dasar
yang dipakai untuk mengakhiri ujaran (shuushikei). Perubahan bentuk verba yang diikuti
dengan taigen (rentaikei) dan perubahan bentuk verba yang menyatakan perintah

(meireikei) tidak digunakan pada kedua fukugoukakujoshi tersebut.
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Di belakang ~ % JtiZ L T (wo moto ni shite) tidak ditemukan verba yang memakai
prefiks dan/atau sufiks (haseigo toshite no doushi) dan verba yang menerangkan kon-
disi/keadaan/keberadaan (joutai/sonzai doushi), namun sebaliknya kedua jenis verba ter-
sebut terdapat pada kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~(ZZ-5v>"C (ni moto-
dzuite). Meskipun demikian, penggunaan verba yang menyatakan pergerakan oleh subjek
dan perubahan pada objek (shutai dousa-kyakutai henka doushi) hanya terdapat pada ~
% 612 LT (wo moto ni shite). Di sisi lain, di belakang ~ (233 T (ni motodzuite)
terdapat variasi jenis verba yang lebih banyak digunakan, seperti verba yang menyatakan
keberadaan atau eksistensi (sonzai doushi), verba yang menyatakan hubungan/relasi
(kankei doushi), dan verba yang menyatakan karakteristik (tokusei doushi). Dari konju-
gasi bentuk verbanya, verba yang menyatakan perubahan bentuk pengandaian (kateikei)
hanya terdapat pada kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~ % 5tz L T (wo moto

ni shite).

4.3 Genre Kalimat
Berdasarkan hasil analisis terhadap 40 data di atas, berikut ini adalah genre kalimat

pada kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~ % Jt.{Z L T (wo moto ni shite) dan

~|ZH-3 T (ni motodzuite) dalam bentuk tabel beserta penjelasannya:

Tabel 5. Genre kalimat pada kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi
~%JelZ LC dan ~IZESW\ T

Kategori Gramatikal dalam Predi Jumlah Data
ategori rami;ta alam Predi- .= - gros
LT e
Kalimat bentuk 10 11

Tingkat positif — halus
Kehalu- “icalimat bentuk
sandan ocitif - tidak halus 8 8
Ben.tl.Jk Kalimat bentuk
Positif- negatif — halus 2 i
Negatif Kalimat bentuk
negatif - tidak halus
Kalimat Pasif Langsung - -
Kalimat Pasif Tidak Lang-
Diatesis sung
Kalimat Kausatif - -
Kalimat Transitif 7 9
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Kalimat Intransitif

Kalimat Resiprokal

Kalimat Refleksif

Kalimat Potensial

Kalimat Keinginan

Kalimat Spontanitas

[ =

Kalimat Memberi-
menerima

Kalimat te+aru

Kala

Kala Lampau

Kala Kini

Kala Mendatang

Aspek

Menyatakan akan dimu-
lainya suatu kegiatan

Menyatakan dimulainya
suatu kegiatan

Menyatakan sedang ber-
langsungnya kegiatan

Menyatakan berakhir atau
hasil dari suatu kegiatan

Menyatakan suatu peru-
bahan

Modalitas

Kakugen
(menyatakan sesuatu yang
dianggap pasti)

Meirei
(menyatakan perintah)

Kinshi
(menyatakan larangan)

Kyoka
(menyatakan izin)

Irai
(menyatakan permohonan
kepada orang lain)

Toui

(menyatakan keharusan
atau saran kepada
seseorang)

Ishi
(menyatakan maksud
melakukan sesuatu)

Moushide
(menyatakan tawaran
kepada orang lain)

Kanyuu
(menyatakan ajakan
kepada orang lain)

Ganbou
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(menyatakan keinginan
yang ingin dilakukan
sendiri/orang lain)
Gaigen

(menyatakan dugaan/
kemungkinan atau
menyampaikan berita)
Setsumei

(menyatakan suatu alasan 9
ketika menjelaskan

sesuatu hal)

Hikyou

(menyatakan perumpa-

maan antara dua hal atau

lebih yang memiliki kesa-

maan dalam sesuatu

karakternya)

Kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~ % Jt(Z L T (wo moto ni shite) dan
~|ZH3 T (ni motodzuite) lebih dominan pada kalimat bentuk positif daripada negatif,
namun kalimat bentuk negatif tetap ada walaupun dengan jumlah yang sedikit. Dari segi
diatesisnya, kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~%Jciz LT (wo moto ni
shite) memiliki berbagai macam jenis kalimat dibandingkan ~{Z2&-5y>T (ni moto-
dzuite) yang hanya mencakup tiga jenis kalimat, yaitu kalimat transitif (tadoushibun),
kalimat intransitif (jidoushibun), dan kalimat memberi menerima (jujubun). Meskipun
demikian, kedua fukugoukakujoshi tersebut sama-sama tidak memiliki kalimat te+aru (te
aru bun). Dari segi kala dan aspek, baik kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi
~ % JLlZ L T (wo moto ni shite) maupun ~ (235 T (ni motodzuite) sama-sama men-
erangkan semua jenis kala dan aspek. Namun, dari segi modalitas, kalimat yang mengan-
dung fukugoukakujoshi ~7z5tiZ LT (wo moto ni shite) menerangkan modalitas yang
berbeda jauh dengan ~(Z -5\ T (ni motodzuite). Pada fukugoukakujoshi ~ % Jtiz L T
(wo moto ni shite), modalitas yang diterangkan adalah modalitas yang menyatakan izin
(kyoka), tawaran kepada orang lain (moushide), ajakan kepada orang lain (kanyuu),
keinginan (ganbou), dan dugaan/kemungkinan (gaigen). Sedangkan pada fuku-
goukakujoshi ~ {235 T (ni motodzuite), modalitas yang diterangkan adalah modali-
tas yang menyatakan permohonan (irai), keharusan/saran (toui), maksud melakukan
sesuatu (ishi), dan menyatakan suatu alasan ketika menjelaskan sesuatu (setsumei). Hal

ini menunjukkan bahwa fukugoukakujoshi ~ % JtiZ L T (wo moto ni shite) digunakan
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untuk situasi nonformal dan dalam keadaan yang santai, sedangkan ~{Z &3\ »C (ni mo-
todzuite) digunakan untuk situasi yang lebih formal dan kaku. Terlepas dari itu, kedua
fukugoukakujoshi tersebut dapat menggunakan modalitas yang menyatakan sesuatu yang
dianggap pasti (kakugen).

Berikut adalah hasil analisis dari beberapa data yang ditemukan dari kedua
fukugokakujoshi.

a. ~&ZJuLIcL7T:
ZZTHSEBEDT —Z %2t L TRIAZR ER 1T A EER/\—V 7,
‘Ini_adalah bagian penting di mana penyesuaian bahan bakar dilakukan ber-
dasarkan data suhu vang diukur di sana.’

(shonagon.ninjal.ac.jp)

Pada kalimat di atas, nomina yang berada di depan fukugoukakujoshi
~wo moto ni shite/~%7ciZ L adalah % Z CHI>7=iREDT —# | yang
merupakan sebuah frasa yang terdiri dari kata % Z | , yaitu pronomina
penunjuk tempat (basho ni kansuru mono), partikel ] , verba transitif ben-
tuk kamus-lampau #il>7-] , nomina [&E ) , partikel ] , dan diakhiri
dengan nomina intinya, yaitu & —# | . Frasatersebut merupakan frasa nom-
ina yang terdiri dari perpaduan nomina dan nomina, ditandai dengan adanya
partikel @™ ] yang menghubungan frasa nomina % Z CTH#l > 7= iR |
dengan nomina [ —#4 | . Nomina inti [ —#4 | termasuk ke dalam gu-
taitekina mono atau nomina konkret yang merupakan salah satu jenis futsuu
meishi. Hal ini sejalan dengan pengertian “data” menurut KBBI daring, yaitu
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau
kesimpulan). Dikarenakan adanya keterangan “bahan nyata”, maka nomina ter-
sebut merupakan suatu benda yang berwujud (konkret).

Lalu, pada kalimat di atas frasa yang berada di belakang fuku-
goukakujoshi ~wo moto ni shite/~%JtiZ L C adalah #FH7e &2 770
% EE /23— 72 . Frasatersebut terdiri dari nomina T#%3d ) , partikel [72
£, partikel 73] , verba intransitif 1772431 %] , adjektiva-na [E %
721 ,nomina [,%—>]  dan diakhiri dengan kopula (72 . Frasa [#kii72
EDM T A EE /e 3x—> 72| bukanlah frasa verba, melainkan frasa nom-

ina yang terdiri dari perpaduan nomina, partikel, verba, dan adjektiva-na.
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b.

Nomina [-3x—>7| sendiri termasuk ke dalam chuushoutekina mono (nomina
abstrak) dikarenakan tidak memiliki sebuah wujud.

Kalimat di atas tersebut tidak mengandung diatesis, kala, dan juga
aspek, dikarenakan tidak ada verba utama yang digunakan di akhir kalimat.
Namun, kalimat tersebut mengandung kakugen, yaitu modalitas yang
digunakan untuk menyatakan sesuatu yang dianggap pasti atas keyakinan pem-
bicara, ditandai dengan adanya kopula 72 pada akhir kalimat. Dilihat dari
sisi tingkat kehalusan dan bentuk positif-negatifnya, kalimat tersebut juga ter-
masuk ke dalam kalimat bentuk positif tidak halus (biasa), karena merupakan
kalimat pernyataan yang diakhiri dengan [7Z] yang merupakan bentuk biasa
dari ¢9 .

Berikut adalah hasil bedah kalimat dalam bentuk bagan:

Frasa I}Iomina , Gutaiteking mono

[~F—% | (futsuu meishi)

Fukugoukakujoshi
(%5l L)
Frasa Nomina Chuushoutekina mono
[~/— 72 —  (futsuu meishi)
_> H
Genre Kalimat Modalitas k_a!<ugen
[~ =7 L, Bentuk Positif-
Tidak Halus

~ZESNW T
ROBLNIESNT LN RoTWVNEEZWVEWI S IHITE-TEY £1°,
‘Saya berpikir bahwa saya ingin mulai melakukan yang terbaik berdasarkan hati
nurani saya.’

(shonagon.ninjal.ac.jp)

Nomina yang berada di depan fukugoukakujoshi ~ni motodzuite/ ~ZF->1 T
pada kalimat di atas adalah TF.> R.[»] . Frasa [F.o> B> terdiri dari nomina

[®.) , partikel o) | dan nomina [R.(») . Frasa tersebut merupakan frasa
nomina yang ditandai dengan adanya dua nomina dan adanya partikel @] yang
menghubungkannya. [E.[»] atau ‘hati nurani’ menurut KBBI Daring adalah
perasaan hati yang murni dan yang sedalam-dalamnya. Dengan adanya kata

‘perasaan’ yang menunjukkan pada sebuah abstraksi, maka nomina tersebut
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termasuk ke dalam chuushoutekina mono atau nomina abstrak yang merupakan
salah satu jenis futsuu meishi. Kemudian, frasa yang berada di belakang fuku-
goukakujoshi ~ni motodzuite/ ~(Z %5\ T pada kalimat di atas adalah L - 72>
DO TNETZNENS 5 - TRV £ . Frasa tersebut terdiri dari ad-
verbia TL->7229 | ,verba X% yang mengalami konjugasi bentuk -te men-
jadi [>Ty , verba bantu [v»< J yang mengalami konjugasi bentuk -tai
menjadi T\ X 72\ ] | pola gramatikal &5 | | adjektiva-na .59 |
partikel TiZ] ,verba [ -TJ yang merupakan hasil konjugasi bentuk -te dari

M5 , dan diakhiri dengan verba 39 %3] . Frasa verba tersebut terdiri
dari perpaduan adverbia, verba, adjektiva, dan partikel. Verba [/& T/ selain
merupakan verba yang mempengaruhi pihak lain (tadoushi), juga termasuk ke da-
lam shikou doushi atau verba yang menyatakan aktivitas berpikir. Dengan adanya
verba ¥V ¥4 yang menjadi bunsetsu (frasa) tambahan, maka tersebut juga
disebut sebagai hojo doushi. Dari hasil konjugasi verbanya, - T&bV 9|
merupakan salah satu jenis perubahan bentuk verba, yaitu renyoukei/;# 2 (pe-
rubahan bentuk yang menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu aktivitas),
ditandai dengan adanya verba bentuk -te dan -masu.

Berdasarkan teori kategori gramatikal dalam predikat, dengan adanya I /&
> Tk £ sebagai penandanya, maka kalimat di atas dapat disebut sebagai
kalimat transitif. Kalimat transitif (tadoushibun/ &7 3¢) sendiri adalah ka-
limat yang ditandai dengan adanya verba yang memerlukan objek (transitif). Ka-
limat tersebut juga mengandung kala kini (genzai/ Hi7£) serta aspek yang menya-
takan sedang berlangsungnya kegiatan. Selain itu, dari sisi modalitas, kalimat ter-
sebut juga mengandung ishi, yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan
maksud melakukan sesuatu. Diihat dari tingkat kehalusan dan bentuk positif-
negatifnya, kalimat tersebut juga termasuk ke dalam kalimat bentuk positif halus,
ditandai dengan penggunaan verba %Y %9 | yang merupakan salah satu dari
bentuk ragam hormat kenjougo dari TV E5) .

Berikut adalah hasil bedah kalimat dalam bentuk bagan:
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Frasa Nomina Chuushoutekina mono
[~ il ' (futsuu meishi)
Fukugoukakujoshi
Nz 20\
—  Tadoushi
Frasa Verba —  Hojo doushi
’—N)IHLH\O T —
BYET —  Shikou doushi
L Renyoukei
. Kalimat Transitif
(tadoushibun)
L Kalakini (genzai)
Genre Kalimat Aspek yang menyatakan
(~EioT —T > sedang berlangsungnya
BYET kegiatan
Modalitas ishi
—  Bentuk Positif- Halus

5. Simpulan

Berikut adalah kesimpulan mengenai nomina, verba, dan genre kalimat pada
kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~%JctiZ LT (wo moto ni shite) dan
~|Z 2T (ni motodzuite):

5.1 Nomina

Nomina yang dominan diletakkan di depan fukugoukakujoshi ~% Jtiz L T
(wo moto ni shite) dan ~izZ#-3v T (ni motodzuite) adalah nomina yang
menyatakan suatu benda atau perkara (futsuu meishi). Nomina konkret (gu-
taitekina mono) dan nomina abstrak (chuushoutekina mono) merupakan jenis
futsuu meishi yang paling banyak digunakan, kemudian disusul dengan nomina
yang disisipi prefiks dan/atau sufiks (settogo ya setsubigo no tsuita mono) dan
nomina majemuk (fukugougo/fukugou meishi).

Namun, meskipun adanya banyak kesamaan, terdapat tiga perbedaan antara
fukugoukakujoshi ~% 5tiZ LT (wo moto ni shite) dan ~{(ZZ-3v T (ni moto-
dzuite). Pertama, nomina konkret (gutaitekina mono) lebih banyak digunakan

pada ~%JciZcL T (wo moto ni shite), sedangkan nomina abstrak

73


http://doi.org/10.24843/JS.2023.v05.i01.p04

SAKURA VOL. 5. No. 1, Februari 2023 P-ISSN: 2623-1328
DOI: http://doi.org/10.24843/JS.2023.v05.i101.p04 E-ISSN:2623-0151

(chuushoutekina mono) lebih banyak digunakan pada ~(Z%-5v>T (ni moto-
dzuite). Kedua, nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas, urutan
(suushi) tidak digunakan dalam kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi
~ % 76l L T (wo moto ni shite), namun pada fukugoukakujoshi ~{Z 351 >T (ni
motodzuite) terdapat penggunaan salah satu nomina numeralia (suushi), yaitu nu-
meralia pokok (honsuushi). Ketiga, pada kalimat yang mengandung ~ {2 #-25v T
(ni motodzuite) juga tidak digunakan nomina yang menyatakan letak/po-
sisi/kedudukan (ichi ya hoogaku o shimesu mono), nomina yang berasal dari kelas
kata lain (hoka no hinshi kara tenjita mono), serta nomina yang bersifat formalitas
(keishiki meishi).

5.2 Verba

Verba yang berada dibelakang fukugoukakujoshi ~ % 5tiZ L T (wo moto ni
shite) dan ~{Z2&-3v T (ni motodzuite) dominan dengan verba yang menunjuk-
kan sebuah aktivitas yang berupa sebuah pergerakan yang berkelanjutan. Hal ini
dikarenakan banyaknya penggunaan verba transitif (tadoushi), verba yang menya-
takan perbuatan yang berlangsung secara berkelanjutan (keizoku doushi), dan
verba yang menyatakan pergerakan oleh subjek atau manusia (shutai dousa
doushi). Selain itu, dari konjugasi bentuk verbanya, baik fukugoukakujoshi
~ % JclZ LT (wo moto ni shite) maupun ~{Z%-51 T (ni motodzuite) dominan
menggunakan jenis konjugasi yang sama, yaitu yang menyatakan kelanjutan suatu
aktivitas (renyoukei).

Selain persamaan, terdapat beberapa perbedaan mengenai verba yang be-
rada di belakang ~% 5tiZ L C (wo moto ni shite) dan ~ {23351 T (ni moto-
dzuite). Pertama, di belakang ~7%JtiZ L T (wo moto ni shite) tidak ditemukan
verba yang memakai prefiks dan/atau sufiks (haseigo toshite no doushi) dan verba
yang menerangkan kondisi/keadaan/keberadaan (joutai/sonzai doushi), namun se-
baliknya kedua jenis verba tersebut terdapat pada kalimat yang mengandung fu-
kugoukakujoshi ~{Z -5 T (ni motodzuite). Kedua, penggunaan verba yang
menyatakan perbuatan yang selesai dalam waktu singkat dan mengakibatkan pe-
rubahan (shunkan doushi) dan pergerakan oleh subjek dan perubahan pada objek

(shutai dousa-kyakutai henka doushi) lebih banyak digunakan pada ~ % JtiZ L T
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(wo moto ni shite). Ketiga, di belakang ~(Z%&-5v T (ni motodzuite) terdapat
variasi jenis verba yang lebih banyak digunakan, seperti verba yang menyatakan
keberadaan atau eksistensi (sonzai doushi), verba yang menyatakan hub-
ungan/relasi (kankei doushi), dan verba yang menyatakan karakteristik (tokusei
doushi). Keempat, dari konjugasi bentuk verbanya, verba yang menyatakan peru-
bahan bentuk pengandaian (kateikei) hanya terdapat pada kalimat yang mengan-

dung fukugoukakujoshi ~ % 5t(Z L T (wo moto ni shite).

5.3 Genre Kalimat

Genre kalimat pada kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi
~ 7% J6lZ LT (~wo moto ni shite) dan ~{Z3-5u T (~ni motodzuite) memiliki
banyak persamaan. Pertama, dari tingkat kehalusan dan bentuk positif negatifnya,
kedua fukugoukakujoshi tersebut dominan dengan kalimat positif halus dan positif
tidak halus. Kedua, dari segi diatesisnya, keduanya dominan dengan kalimat
transitif (tadoushibun), kalimat intransitif (jidoushibun), dan kalimat pasif tidak
langsung (kansetsu ukemibun). Ketiga, dari segi kala dan aspek, baik kalimat yang
mengandung fukugoukakujoshi ~#%JtiZ LT (~wo moto ni shite) maupun
~|ZF&-25 T (ni motodzuite) sama-sama dapat menerangkan semua jenis kala
dan aspek. Keempat, dari segi modalitasnya, baik ~ % 5t(Z L 7T (wo moto ni shite)
dan ~ (235 T (ni motodzuite) paling banyak mengandung modalitas yang
menyatakan sesuatu yang dianggap pasti (kakugen). Dengan banyaknya modalitas
kakugen, maka kedua fukugoukakujoshi tersebut juga dominan dengan kalimat
pernyataan atau kalimat yang memberikan suatu informasi.

Terlepas dari banyaknya persamaan, terdapat beberapa perbedaan yang
ditemukan. Pertama, dari segi diatesisnya, kalimat yang mengandung fuku-
goukakujoshi ~ % Jt(Z L T (wo moto ni shite) memiliki jenis kalimat yang lebih
bervariatif dibandingkan dengan ~{Z3%-5\ T (ni motodzuite). Hal ini dibuktikan
dengan adanya variasi kalimat lain yaitu kalimat potensial (kanoubun), kalimat
keinginan (kiboubun), dan kalimat spontanitas (jihatsubun) pada ~%Jcic L C
(~wo moto ni shite), sedangkan pada ~{Z%5-5v T ~(~ni motodzuite) hanya ada

jenis kalimat memberi-menerima (jujubun). Kedua, dari segi modalitasnya,
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kalimat yang mengandung fukugoukakujoshi ~ % JtiZ L T (~wo moto ni shite)
menerangkan modalitas yang berbeda jauh dengan ~I(Z2&-3v T (~ni moto-
dzuite). Pada fukugoukakujoshi ~ % iz L T (~wo moto ni shite), modalitas yang
diterangkan adalah modalitas yang menyatakan izin (kyoka), tawaran kepada
orang lain (moushide), ajakan kepada orang lain (kanyuu), keinginan (ganbou),
dan dugaan/kemungkinan (gaigen). Sedangkan pada fukugoukakujoshi
~|ZF&25\T (~ni motodzuite), modalitas yang diterangkan adalah modalitas
yang menyatakan permohonan (irai), keharusan/saran (toui), maksud melakukan
sesuatu (ishi), dan menyatakan suatu alasan ketika menjelaskan sesuatu (setsu-
mei). Hal ini menunjukkan bahwa fukugoukakujoshi ~ % 5ciZ L T (~wo moto ni
shite) digunakan untuk situasi nonformal, sedangkan ~(Z3&-3v»T (~ni moto-

dzuite) digunakan untuk situasi yang lebih formal.
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